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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1. 1. Latar Belakang 

Uraian tentang kehidupan manusia dengan kedudukannya sebagai peserta 

didik, haruslah menempatkan manusia sebagai pribadi yang utuh. Dalam 

kaitannya dengan kepentingan pendidikan, akan lebih ditekankan hakikat 

manusia sebagai kesatuan sifat makhluk individu dan sosial, sebagai kesatuan 

jasmani dan rohani, sebagai makhluk tuhan dengan menempatkan hidupnya di 

dunia sebagai persiapan kehidupan di akhirat (Sunarto. H dan Hartono Agung, 

2006: 2). Manusia lahir telah dikaruniai dimensi hakikat manusia tetapi masih 

dalam wujud potensi, belum teraktualisasi menjadi wujud kenyataan 

“aktualisasi”. Dari kondisi “potensi” menjadi wujud aktualisasi terdapat 

rentangan proses yang mengundang pendidikan untuk berperan dalam 

memberikan jasanya. (Tirtarahardja dan La Sulo, 2005:24).  

Dalam pertumbuhan dan perkembangan, manusia mempunyai kebutuhan-

kebutuhan. Pada awal kehidupannya bagi seseorang bayi mementingkan 

kebutuhan jasmani, ia belum peduli apa yang terjadi diluar dirinya. Ia sudah 

merasa senang apabila kebutuhan fisiknya seperti: makan, minum dan 

kehangatan tubuhnya terpenuhi dan dalam perkembangan yang lebih luas, 

kebutuhannya kian bertambah dari waktu ke waktu hingga sampai pada 

kebutuhan akan mendapatkan pendidikan yang layak dan berkualitas. 

Pada tahun 1960-an sudah dikembangkan suatu batasan pendidikan yang 

bersifat menyeluruh dan menekankan pada perubahan tingkat laku manusia, 

sebagai berikut: “Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan 

dengan sengaja, teratur, dan berencana dengan maksud mengubah tingkah laku 

manusia ke arah yang diinginkan.” (Prawiradilaga dan Eveline, 2008: 330). 
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Pada perkembangannya batasan pendidikan termuat dalam sistem UU No. 

2 tahun 1989 dan UU No.20 tahun 2003 yang dikatakan, Pendidikan adalah 

usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran dan latihan bagi peranannya di masa yang akan datang (1989). 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (2003). (Suryosubroto, 1983: 3) 

Dari ketiga penjelasan di atas mengenai batasan pendidikan jelas sudah 

bahwasanya pendidikan harus terencana dan terstruktur dalam upaya kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan latihan serta dalam proses pembelajaran harus sesuai 

dengan konsep agar terciptanya tujuan pembelajaran. Peserta didik dituntut 

secara aktif dalam mengembangkan potensi dirinya, yang artinya konsep 

pendidikan sekarang ini telah mempermudah dan memberikan keleluasaan bagi 

peserta didik dalam proses pembelajaran untuk mengeksplorasi dan 

mengelaborasi  potensi yang ada dan pengajar bertugas sebagai fasilitator dan 

innovator dalam proses kegiatan pembelajaran peserta didik tersebut. Sehingga 

kesempatan untuk menjadikan peserta didik sebagai pusat atau student centre 

tercapai dengan konsep strategi pembelajaran yang terstruktur, terencana  dan 

stujuan pembelajaran dapat dipermudah pencapaiannya. (Suryosubroto, 1983: 4) 

Pada saat ini, peserta didik telah dipermudah dengan berbagai fasilitas 

dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan sesuai dengan prinsip 

kurikulum yang ada, melalui penerapan berbagai strategi dan metode 

pembelajaran yang menunjang berbagai aspek dari kognitif, afektif hingga 

psikomotorik. Strategi yang cocok diterapkan adalah pengembangan bahan ajar, 

karena dalam proses pembelajaran peserta didik tidak memiliki kesamaan dalam 

hal kemampuan berpikir, gaya belajar dan kecepatan dalam hal pemahaman 

materi sehingga disinilah letak pengajar sebagai fasilitator dan inovator yang 
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memfasilitasi dan mempermudah peserta didik dengan penggunaan bahan ajar 

dengan sistem pembelajaran modul, sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang diterapkan.  

Sistem pengajaran dengan modul adalah suatu sistem penyampaian yang 

telah dipilih dalam rangka pengembangan sistem pendidikan yang lebih efisien, 

relevan dan efektif melalui Proyek Perintis Sekolah Pembangunan (PPSP). Atas 

dasar itu tema utama digunakannya sistem pengajaran dengan modul ini adalah 

meningkatkan efisensi dan efektifitas belajar mengajar sekolah. Sistem 

pembelajaran dengan menggunakan modul adalah salah satu bentuk 

pengembangan bahan ajar yang telah berkembangan penggunaanya sehingga 

peserta didik dapat belajar secara aktif, mandiri, efisien dan inovatif. 

(Suryosubroto. H, 1983: 11). 

Pembelajaran dengan sistem modul ini memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk lebih mengeksplorasikan potensi berdasarkan kemampuannya 

dan bahan pelajaran atau materi pokok dapat dipelajari sendiri oleh peserta didik 

dimanapun dan kapanpun. Peran pengajar disini memberikan arahan dan 

bimbingan bagi peserta didik. (Mulyasa, 2006: 235). 

Dalam proses pembelajaran sejarah, peserta didik dituntut untuk dapat 

menguasai konsep-konsep berfikir sejarah, maka strategi pembelajaran harus 

diarahkan pada keaktifan peserta didik, yang artinya akan lebih efektif apabila 

guru berperan sebagai motivator dan fasilitator, disamping tetap sebagai 

pembimbing peserta didik untuk membantunya memahami materi pembelajaran. 

Peran guru sebagai motivator dalam rangka memberikan meningkatkan semangat 

dan pengembangan kegiatan belajar peserta didik, dan juga guru harus dapat 

memotivasi dan memberikan dorongan serta penguatan untuk mendinamiskan 

petensi peserta didik, aktivitas dan kreativitas sehingga akan terjadi dinamika di 

dalam proses pembelajaran. Sedangkan peran sebagai fasilitator artinya guru 

dalam hal ini akan memberikan fasilitas atau memudahkan dalam proses 

pembelajaran. 
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Analisis peneliti terhadap kebutuhan merajuk pada pendapat McNeil, Sells 

dan Glasgow (1990) menjelaskan tentang pengertian need assessment: “it means 

a plan for gathering information about discrepancies and for using that 

information to make desicious about priorities”.(Sanjaya, 2007: 92). Yang 

artinya kebutuhan itu pada dasarnya adalah kesenjangan antara apa yang telah 

tersedia dengan apa yang diharapkan, sehingga proses mengumpulkan informasi 

tentang kesenjangan dan menentukan prioritas dari kesenjangan untuk 

dipecahkan.  

 Pelaksanaan pembelajaran sejarah selama ini memiliki kesenjangan antara 

alokasi waktu belajar peserta didik dengan komponen/sumber belajar yang ada, 

ditinjau pada hasil belajar peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimal yang diterapkan sekolah yakni harus tercapai 80% atau diatas KKM 75. 

Aktivitas ini didapat dari informasi terhadap guru di SMA Muhammadiyah 1 

Palembang, pada tanggal 3 September 2015. Selanjutnya peserta didik 

menjelaskan pendapat guru, sulit untuk menguasai pembelajaran sejarah secara 

optimal dan efektif karena dalam proses pembelajaran dengan waktu yang 

tersedia 90 menit, peserta didik lebih terfokus pada aspek kognitif dan kurang 

menekankan pada penghayatan dan cara berprilaku yang sesuai dengan nilai 

kesejarahan, sehingga tidak tercipta keaktifan dan kemandirian didalam proses 

pembelajaran, lebih lanjut isi pembelajaran sejarah yang disampaikan melalui 

ceramah lebih banyak berupa pengulangan-pengulangan dan peserta didik 

cenderung bosan dan kurang tertarik, terkait dengan dukungan akan kebutuhan 

bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran, peserta didik menyatakan buku-

buku yang digunakan kurang praktis dan isinya lebih cenderung menyajikan 

pengetahuan yang harus dihafal. Sehingga pengembangan bahan ajar modul 

pembelajaran sejarah yang valid dan praktis dibutuhkan oleh peserta didik, untuk 

mengatasi masalah akan kebutuhan peserta didik dalam belajar aktif, optimal dan 

mandiri serta mendukung pencapaian tujuan pembelajaran sejarah tersebut. 
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Materi dalam modul yang mengangkat sejarah perang kota Palembang ini 

merupakan bagian dari Kompetensi Dasar 3.7 mengenai mengevaluasi kebijakan 

pemerintah dalam bidang ekonomi, politik, militer pada awal kemerdekaan 

sampai dengan tahun 1950. Sehingga dengan dibutuhkannya modul pembelajaran 

sejarah ini, peserta didik dapat dengan mudah belajar aktif mandiri, memahami, 

dan mengetahui salah satu sejarah lokal Palembang dan metode penelitian dalam 

pengembangan  merujuk pada model pengembangan Dick and Carey yang 

dilanjutkan dengan evaluasi formatif Tessmer.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dengan ini peneliti menulis 

skripsi dengan judul : 

“Pengembangan Modul Pembelajaran Sejarah untuk Sekolah Menengah 

Atas di Kota Palembang” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut 

1. Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran sejarah yang Valid dan 

Praktis ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitan pengembangan ini adalah untuk : 

1.   Menghasilkan produk modul pada pembelajaran sejarah untuk Sekolah 

Menengah Atas di kota Palembang yang Valid dan Praktis 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1.  Peserta didik 

a. Modul pembelajaran Sejarah yang dihasilkan dapat bermanfaat bagi peserta   

didik sebagai sarana mencapai hasil belajar yang optimal dan mandiri 

dalam proses pembelajaran Sejarah. 

b. Menambah wawasan ilmu pengetahuan mengenai fakta sejarah lokal kota 

Palembang dan mampu mengaktifkan peserta didik untuk belajar dalam hal 

kemandirian dan 

2. Guru 

a.  Mempermudah guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 

b. Meningkatkan kreativitas guru dengan mengembangkan salah satu bahan 

pembelajaran. 
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3. Institusi 

a. Memberikan sumbangan pengetahuan dalam rangka meningkatkan     

efektivitas pembelajaran 

b.  Memperkaya referensi pembelajaran materi kuliah terkait bagi Program 

Studi Pendidikan Sejarah Universitas Sriwijaya 
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